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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengimplementasikan teknologi deep learning dalam
pengenalan barang pada aplikasi e-thrift Warshop, yang merupakan platform jual beli barang
bekas. Masalah utama yang dihadapi adalah identifikasi barang yang sering kali subjektif dan
tidak akurat dalam proses manual. Dengan menggunakan teknologi machine learning
berbasis Convolutional Neural Networks (CNN) dan MobileNet V1, penelitian ini mencoba
mengatasi tantangan tersebut. Metode yang digunakan meliputi pengunggahan gambar oleh
pengguna, pemrosesan gambar oleh model MobileNet yang di-host di jsDelivr, dan
penyimpanan hasil klasifikasi di Airtable untuk ditampilkan di situs web Warshop. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa model yang diterapkan berhasil mencapai akurasi sebesar
75.5%, presisi 100%, dan recall 77.5%.Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa teknologi
deep learning dapat meningkatkan keakuratan dalam pengenalan barang, meskipun ada
kebutuhan untukmemperluas dataset dan memperbarui model secara berkala. Fitur feedback
dari pengguna juga disarankan untuk meningkatkan akurasi dan kepuasan pengguna.
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Abstract

This study aimed to implement deep learning technology for item recognition within the e-thrift
Warshop application, a platform for buying and selling used items. The primary issue was the
subjective and often inaccurate identification of items through manual processes. The
research utilised machine learning technologies, specifically Convolutional Neural Networks
(CNN) and MobileNet V1, to address this challenge. The methodology involved users
uploading images, processing these images using the MobileNet model hosted on jsDelivr,
and storing classification results in Airtable for display on the Warshop website. The results
demonstrate that the model achieves an accuracy of 75.5%, with a precision of 100% and a
recall of 77.5%. The conclusion is that deep learning technology effectively enhances item
recognition accuracy. However, it is essential to expand the dataset and regqularly update the
model. Additionally, incorporating user feedback features is recommended to further improve
accuracy and user satisfaction
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1. Pendahuluan

Aplikasi e-thrift Warshop merupakan platform berbasis web yang memfasilitasi jual beli
barang bekas dan koleksi unik. Aplikasi ini telah menjadi pilihan favorit bagi konsumen yang
mencari barang-barang dengan harga terjangkau. Namun, salah satu tantangan utama yang
dihadapi oleh penjual dan pembeli adalah pengenalan terhadap barang yang ditawarkan.
Dalam proses manual, identifikasi barang sering kali subjektif karena faktor-faktor visual dan
deskripsi yang tidak selalu akurat. Oleh karena itu, dibutuhkan teknologi yang dapat secara
otomatis mengenali barang-barang berdasarkan ciri-ciri fisiknya.

* Corresponding author : Mohammad Fajar (fajar@kharisma.ac.id)

Diterima : Agustus, 2025 Disetujui : Oktober, 2025 Dipublikasikan : Oktober, 2026



JTRISTE ISSN: 2355-3677 m11

Untuk mengatasi permasalahan ini, teknologi machine learning dapat digunakan untuk
mengenali barang secara otomatis dan akurat. Deep learning, yang merupakan cabang dari
machine learning, memberikan kemampuan yang lebih canggih untuk mempelajari pola dan
karakteristik dari berbagai barang melalui model neural networks[1]. Salah satu pendekatan
yang umum digunakan adalah penggunaan framework TensorFlow, yang memanfaatkan
Convolutional Neural Networks (CNN) untuk klasifikasi gambar[2]

TensorFlow adalah kerangka kerja komputasi yang digunakan untuk membangun model
pembelajaran mesin. Bersama dengan berbagai toolkitnya, TensorFlow memungkinkan Anda
membuat model pada tingkat abstraksi yang Anda suka dan memungkinkan grafik berjalan
pada berbagai platform hardware, seperti CPU, GPU, dan TPU[3]. Tensorflow, yang pertama
kali dikembangkan oleh Tim Brain Google pada tahun 2015, banyak digunakan oleh
perusahaan besar untuk mengembangkan aplikasi Al seperti penyematan kata, klasifikasi
gambar, dan pengembangan chatbot[4].

Identifikasi gambar Output : Klasifikasi

Input Gambar Baju Pre-p Eaiu Kondisi Barang

Tensorflow

Gambar 1. Arsitektur Tensorflow(Feraco, Bonfitto, Amati, & Tonoli, 2022)

Beberapa karakteristik utama tensorflow adalah sebagai berikut[5]:

1. Definisi, optimalisasi, dan pemrosesan perhitungan dilakukan secara efisien dalam
bentuk ekspresi matematis berisi array multidimensi bentuk, juga dikenal sebagai
tensorflow;

2. Karakteristik dan sifat pembelajaran mesin pemrograman yang mendukung
perhitunganjaringan saraf dalam. Tensorflow menawarkan informasi yang digunakan
dalam proses melakukan tugas perhitungan ekspresi matematika. GPU juga
transparan dan memiliki fitur optimalisasi dan otomatisasi.

3. Unit Pemrosesan Grafis (GPU) yang transparan. Ini juga memiliki kemampuan untuk
optimalisasi dan otomatisasi manajemen memori sesuai dengan jumlah data yang
digunakan. Tensorflow dapat menulis kode dan bekerja dengan baik dengan unit
pemrosesan pusatatau GPU. Lebih khusus lagi, dia dapat mengetahui bagian mana
dari perhitungan yang harus dan harus diteruskan ke GPU.

4. Akurasi yang baik dihasilkan dari kumpulan data yang besar dan skalabilitas
pemrosesan data yang tinggi di setiap aspeknya.

CNN adalah perangkat multilapis yang memiliki setiap neuron terhubung ke neuron di lapisan
berikutnya. Namun, CNN memiliki kemampuan untuk menemukan pola hierarkis dalam data
dan mengumpulkan piksel yang lebih kompleks dari piksel yang lebih kecil dan lebih
sederhana. Akibatnya, CNN sangat baik dalam hal keterhubungan dan kompleksitas piksel
[6].CNN pada dasarnya merupakan arsitektur ANN dengan fitur unik, dapat dilatih, dan terdiri
dari beberapa tahapan yang terdiri dari masukan (input) dan keluaran (output). Array terdiri dari
masukan dan keluaran pada setiap tahapan, yang menghasilkan feature map[7]. Salah satu
metode machine learning yang dapat digunakan untuk klasifikasi gambar objek adalah
Convolutional Neural Network (CNN). Hal ini karena CNN dapat meniru kemampuan manusia
dalam sistem pengenalan gambar pada visual cortex manusia, sehingga dapat mengolah
gambar[8].

MobileNet adalah model berbasis arsitektur sederhana yang membangun deep neural
networks [9]dengan menggunakan pergeseran kedalaman yang dapat dipecahkan.
Pergeseran kedalaman terdiri dari dua lapisan, di mana pergeseran kedalaman digunakan
untuk menerapkan filter pada gambar input, dan pergeseran kedalaman digunakan untuk
menggabungkan hasil dari pergeseran kedalaman sehingga mengurangi beban komputasi[10].
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Dengan menggunakan teknologi ini, aplikasi e-thrift Warshop dapat memberikan pengalaman
berbelanja yang lebih transparan dan andal[11].sekaligus meningkatkan kepercayaan antara
penjual dan pembeli. Pengenalan mesin terhadap barang memungkinkan sistem untuk secara
otomatis mengklasifikasikan jenis barang, sehingga memberikan informasi yang lebih objektif
dan akurat kepada pengguna. Dalam penelitian ini, penggunaan TensorFlow, CNN, dan
MobileNet v1 akan dieksplorasi untuk mendukung pengembangan sistem yang mampu
mengenali barang-barang pada platform e-thrift Warshop.

2. Metode Penelitian

Pada penelitian ini, metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi. Ini
berarti mengumpulkan data dalam bentuk gambar dengan ekstensi jpeg dan jpg dari akun
media sosial penjual thrift yang bekerja sama dengan aplikasi WarShop. Gambar berikut
menunjukkan jenis barang yang akan diklasifikasikan. Kelas Unknown terdiri dari gambar yang
berada diluar kaos, celana, dan Sepatu

Tabel 1 Pembagian data uji

Kategori Jumlah data Uji
Kaos 10
Celana 10
Sepatu 10

Terdapat beberapa tahapan dalam metode yang diajukan. Tahap pertama adalah
pengumpulan data uji, yaitu gambar kaos, celana, dan sepatu. Pada tahap ini, pre-processing
tidak digunakan karena penelitian memanfaatkan dataset yang sudah ada. Selanjutnya,
setelah gambar data uji diinput, klasifikasi gambar akan dilakukan menggunakan metode
MobileNet V1. Setelah gambar melalui proses MobileNet V1, akan dihasilkan output berupa
prediksi dan probabilitas.
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Gambar 2. Arsitektur MobileNet V1(Feraco, Bonfitto, Amati, & Tonoli, 2022)
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3. Hasil Dan Pembahasan
3.1. Arsitektur Sistem
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Gambar 3. Arsitektur Sistem

Arsitektur sistem klasifikasi barang dalam aplikasi Warshop dimulai dengan pengguna
yang mengakses situs web Warshop untuk melakukan penjualan barang. Lalu Pengguna
mengunggah gambar produk yang ingin diklasifikasi. Setelah gambar diunggah, gambar
tersebut secara otomatis disimpan ke dalam spreadsheet sebagai penyimpanan awal. Gambar
dari spreadsheet kemudian diakses oleh web pendeteksian, yang memanfaatkan model
MobileNet yang sudah dilatih menggunakan dataset yang sudah ada dan di-hosting di jsDelivr.
Proses pendeteksian dijalankan oleh web pendeteksian untuk mengevaluasi jenis produk
berdasarkan gambar yang telah diunggah. Skor hasil klasifikasi kemudian disimpan dalam
Airtable, yang berfungsi sebagai database untuk menyimpan informasi skor tersebut. Skor yang
disimpan ini akhirnya ditampilkan kembali di situs web Warshop, memungkinkan pengguna
untuk melihat hasil klasifikasi secara langsung. Sistem ini menggabungkan beberapa
komponen web dan basis data untuk menyediakan layanan deteksi yang efisien dan
terintegrasi bagi pengguna.
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Gambar 4. Klasifikasi Data Uji

3.2. Pengujian Sistem

Pengujian Sistem ini dilakukan dengan metode confusion matrix yang digunakan untuk
menguiji akurasi, error, recall, dan precision. Tujuannya adalah untuk memahami sejauh mana
model mampu mengklasifikasikan data dengan benar secara keseluruhan, mengidentifikasi
area di mana kesalahan paling sering terjadi, dan memberikan gambaran tentang kinerja model
dalam menemukan kasus positif dan negatif. Berikut adalah rumus yang digunakan untuk
menghitung akurasi, precision,dan recall menggunakan confusion matrix.
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Keterangan :

1. TP adalah ketika model benar-benar benar mengklasifikasikan instance positif.

Tabel 2. Tabel Akurasi

Actual Positif

Actual Negative

Predicted Positif TP FP
Predicted Negative FN TN
Ak PO X 100%
urast _]umlah Data ?
Precision = TP 100%
recision = TP + FP X (0]
Recall = e 100%
TP EN ?

2. FP adalah ketika model salah memprediksi positif.
3. FN adalah ketika model salah memprediksi negative

4. TN adalah ketika model benar-benar benar mengklasifikasikan instance negatif.

Pengujian dilakukan terhadap gambar yang sudah disiapkan yaitu Kaos, celana, dan
Sepatu masing masing 10 gambar.

Tabel 3 Tabel Hasil Pengujian

Prediksi / Aktual | Kaos Celana Sepatu Unknown
Kaos 7 0 0 0

Celana 0 8 0 0

Sepatu 0 0 6 0
Unknown 3 2 4 10

Tabel 4 Tabel Hasil Pengujian

Prediksi / Aktual | Kaos Celana Sepatu Unknown
TP 7 8 6 10

FP 0 0 0 0

FN 3 2 4 0
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Pengujian Akurasi adalah pengujian seberapa sering model membuat prediksi yang benar. Ini
adalah rasio dari jumlah prediksi benar (baik positif maupun negatif) terhadap total jumlah
prediksi.

Akurasi = x 100%

Jumlah Data
Ak [ 31 100%
urasi = 40>< ()

Akurasi = 75%

Pengujian Presisi dilakukan untuk mengukur seberapa banyak dari prediksi positif yang
benar-benar positif. Ini adalah rasio dari jumlah prediksi positif yang benar terhadap total jumlah
prediksi positif yang dibuat oleh model.

TP

Presisi = ——
TP + FP

disetiap itemnya dengan hasil sebagai berikut :

Tabel 5 Tabel Presisi

Prediksi / Aktual | Kaos Celana Sepatu Unknown
TP 7 8 6 10

FP 0 0 0 0

Presisi 1 1 1 1

Total hasil Presisi

Presisi Keseluruhan = x 100%

Jumlah Presisi
. 4
Presisi Keseluruhan = y x 100%

Presisi Keseluruhan = 100%

Pengujian Recall ini dilakukan mengukur seberapa baik model menemukan semua
contoh positif. Ini adalah rasio dari jumlah prediksi positif yang benar terhadap total jumlah
kasus positif yang sebenarnya.

TP

Recall = ——
TP + FN

disetiap itemnya dengan hasil sebagai berikut :

Tabel 6 Tabel Recall

Prediksi / Aktual | Kaos Celana Sepatu Unknown
TP 7 8 6 10

FN 3 2 4 0

Recall 0,7 0,8 0,6 1
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Total hasil Presisi
Recall Keseluruhan = —— x 100%
Jumlah Presisi

3,1
Recall Keseluruhan = 7 x 100%
Recall Keseluruhan = 77,5%

4. Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi deep learning untuk pengenalan barang
pada aplikasi e-thrift Warshop mencapai akurasi 75.5%, dengan presisi 100% dan recall 77.5%
menggunakan dataset MobileNet yang sudah ada. Hasil ini menandakan bahwa model deep
learning cukup efektif dalam mengidentifikasi barang, dengan presisi yang sangat baik dan
recall yang cukup memadai. Namun, untuk meningkatkan akurasi secara keseluruhan,
disarankan agar dataset diperluas dengan mencakup lebih banyak variasi barang dan kondisi
yang berbeda. Penambahan data yang beragam akan membantu model dalam memahami dan
mengklasifikasikan barang dengan lebih akurat. Untuk pengembang aplikasi, penting untuk
terus memperbarui dan melatih model dengan data terbaru serta melakukan evaluasi rutin.
Selain itu, tim pengelola aplikasi e-thrift harus mempertimbangkan implementasi fitur feedback
dari pengguna untuk memperbaiki model sesuai kebutuhan pengguna, yang dapat
meningkatkan akurasi dan kepuasan pengguna aplikasi.
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